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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh Tata Kelola Perusahaan, Karakteristik 

Perusahaan, dan Karakteristik Auditor Eksternal terhadap pengkomunikasian Hal 

Audit Utama (HAU) di perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), Bursa Malaysia, The Stock Exchange of Thailand (SET), dan 

Singapore Exchange (SGX) tahun 2016 – 2023. Data yang digunakan 

menggunakan data panel berupa unbalanced data dengan total observasi sebanyak 

294 dan pendekatan regresi data panel yang digunakan adalah Random Effect 

Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit, Keahlian 

Komite Audit, dan Kompleksitas Perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap hal audit utama. Sedangkan Ukuran KAP berpengaruh signifikan negatif 

terhadap hal audit utama. Lalu, Dewan Direksi, Rapat Komite Audit, Return on 

Assets (ROA), dan Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap HAU. 

Kata Kunci: Hal Audit Utama, Tata Kelola, ROA, Kompleksitas, Ukuran KAP, 

Audit Tenure. 
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ABSTRACT 

This study examines the influence of Corporate Governance, Company 

Characteristics, and External Auditor Characteristics on the communication of Key 

Audit Matters (KAMs) in the healthcare sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI), Bursa Malaysia, The Stock Exchange of Thailand (SET), 

and Singapore Exchange (SGX) from 2016 to 2023. The data utilized consists of 

panel data in the form of unbalanced data with a total of 294 observation and the 

panel data regression approach employed is the Random Effect Model (REM). The 

results show that the Audit Committee, Audit Committee Expertise, and Company 

Complexity have a significant positive effect on KAMs. Meanwhile, the size of the 

Audit Firm (AF) has a significant negative effect on KAMs. Furthermore, the Board 

of Directors, Audit Committee Meetings, Return on Assets (ROA), and Audit Tenure 

have no effect on KAMs. 

 

Keywords: Key Audit Matters, Corporate Governance, ROA, Complexity, Audit 

Firm, Audit Tenure.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus dalam bidang akuntansi selalu menarik perhatian publik. Salah 

satu contohnya yakni kasus mengenai manipulasi laporan keuangan dan 

pelanggaran kode etik akuntan yang dilakukan perusahaan Enron dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen pada tahun 2001, kasus tersebut hingga 

kini masih menjadi perbincangan hangat di kalangan publik. Kasus – kasus 

yang melibatkan kantor akuntan publik juga terjadi di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir ini. Berdasarkan data yang dikutip dari www.kompas.com pada 

tahun 2023 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sangsi atas pelanggaran 

yang dilakukan oleh Akuntan Publik (AP) atas nama Nunu Nurdiyaman dan 

Jenly Hendrawan serta KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan 

atas pemberian jasa audit laporan keuangan PT Asuransi Jiwa Adisarana 

Wanaartha tahun 2014−2019 (Respati & Sukmana, 2023). Hal tersebut 

dikarenakan AP dan KAP telah melakukan pelanggaran berat, sehingga 

diberikan sangsi berupa pencabutan izin KAP dan pembatalan terdaftar di OJK, 

serta pembatalan operasi bagi AP Nunu Nurdiyaman dan Jenly Hendrawan 

(Rahayu & Ika, 2023). 

Kasus-kasus yang melibatkan auditor menjadi atensi publik dan 

menimbulkan keraguan bagi pengguna laporan  keuangan apakah laporan audit 

yang dikeluarkan auditor saat ini masih relevan untuk dapat dipercaya (Ferizqi 

& Reskino, 2024).  Pada dasarnya, laporan audit adalah hal yang sangat penting

http://www.kompas.com/
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bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan, hal ini 

dikarenakan laporan audit merupakan sarana dalam menentukan keandalan 

informasi perusahaan (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Pengguna 

mengkritik bahwa laporan audit tradisional sifatnya terbatas dan sudah tidak 

informatif terhadap entitas yang relevan (Abdullatif & Al-Rahahleh, 2020). 

Khususnya karena hampir semua perusahaan go publik saat ini telah menerima 

opini wajar tanpa pengecualian yang sama (Gold & Heilmann, 2019). Pengguna 

tertarik dengan pengungkapan tambahan mengenai hasil audit seperti area 

risiko utama (Vanstraelen et al., 2012). Public Company Accounting Oversight 

Board (PCAOB) yang melihat Adanya kesenjangan tersebut, mengusulkan 

untuk dilakukannya perubahan laporan audit dengan meningkatkan dan 

memperluas pengungkapan yang signifikan untuk meningkatkan relevansinya 

(Abdullatif & Al-Rahahleh, 2020). 

International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB) pada 

tahun 2015 menerbitkan International Standards on Auditing (ISA) 701 sebagai 

respon dari adanya kesenjangan yang terjadi. ISA 701 membahas terkait 

tanggung jawab auditor untuk mengomunikasikan Key Audit Matters (KAMs) 

atau Hal Audit Utama (HAU) dalam laporan auditor dan mulai efektif untuk 

audit atas laporan keuangan dalam periode yang berakhir pada atau setelah 

bulan Desember 2016 (IAASB, 2015). Standar ini menjadi fase baru dalam 

laporan audit, di mana laporan ini terdiri dari pengungkapan aspek-aspek yang 

dianggap penting oleh auditor selama analisis dan relevan dengan pemahaman 

terkait pekerjaan yang dilakukan auditor dan laporan keuangan perusahaan 
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(Ferreira & Morais, 2019). Diterbitkannya ISA 701 bertujuan untuk 

menyelaraskan laporan audit dari berbagai negara serta memungkinkan untuk 

menyediakan bahasa yang lebih mudah dimengerti oleh pengguna laporan 

keuangan (Ferreira & Morais, 2019). 

Beberapa negara bagian Eropa seperti Inggris, Australia, Selandia Baru, 

hingga beberapa negara yang berada di ASEAN seperti Singapura, Malaysia, 

Filipina, dan Thailand satu per satu telah lebih dulu mengadopsi ISA 701 dan 

mengimplementasikannya ke dalam laporan audit mereka sejak diterbitkannya 

standar ini oleh IAASB. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebagai 

sosiasi profesi akuntan publik di Indonesia baru mulai mengadopsi ISA 701 

pada tahun 2021 yang diterapkan sebagai SA 701 tentang pengkomunikasian 

hal audit utama dalam laporan auditor independen (LAI) (IAPI, 2023). SA 701 

mulai efektif diberlakukan untuk audit atas laporan keuangan periode yang 

dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2022 (IAPI, 2021).  

SA 701 berlaku untuk audit atas satu set lengkap laporan keuangan 

bertujuan umum dari emiten dan kondisi ketika auditor memutuskan untuk 

mengomunikasikan hal audit utama dalam laporan auditor (IAPI, 2021). 

Mengingat bahwa SA 701 hanya berlaku untuk emiten, maka Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menetapkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30 

Tahun 2023 tentang pengkomunikasian hal audit utama dalam laporan akuntan 

publik atas laporan keuangan yang diaudit di pasar modal. Ditetapkannya 

peraturan OJK ini bertujuan untuk menghilangkan ketidaksetaraan 

pengomunikasian hal audit utama dalam laporan akuntan publik untuk audit 
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atas laporan keuangan dari entitas selain emiten dan untuk mengatur 

pemberlakuannya (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).  

Laporan audit yang diperluas dengan hal audit utama disusun untuk 

meningkatkan manfaat laporan auditor, meningkatkan kualitas audit, dan 

meningkatkan akuntabilitas serta transparansi atas otoritas auditor terhadap 

manajemen (Reid et al., 2019). Mengomunikasikan hal audit utama juga 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas auditor dalam 

mengomunikasikan risiko dalam pelaporan keuangan (Elmarzouky et al., 2022).  

Pengkomunikasian hal audit utama dalam sudut pandang Islam tidak 

semata-mata untuk meningkatkan nilai transparansi saja melainkan juga sebagai 

implementasi perintah agama untuk bersikap amanah baik amanah terhadap 

Allah, manusia, lingkungan, maupun dengan dirinya sendiri sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 58 yang berbunyi:   

َ يأَمُْرُكمُْ انَْ تؤَُدُّوا الَْْمٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاذِاَ حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ  ا يَعِظكُمُْ  اِنَّ اللّٰه َ نعِِمَّ الْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا   1بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه

 

M. Quraish Shihab (2002) menafsirkan surat An-Nisa’ ayat 58 tersebut 

dalam karyanya yakni Tafsir Al-Misbah ditekankan bahwa amanah harus 

 
1 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat Q.S. An-Nisa’ 4/58. 
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ditunaikan kepada (اهلها) ahliha yaitu pemiliknya, dan ayat ini juga 

memerintahkan ketika menetapkan hukum harus berlaku adil yang berarti 

bahwa adil ini ditunjukkan untuk manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

baik sikap amanah maupun adil harus ditunaikan dan ditegakkan tanpa 

membedakan agama, keturunan, maupun suku2.  

Surah An-Nisa’ ayat 58 secara eksplisit mengintruksikan untuk 

mengutarakan amanah secara adil kepada yang memiliki hak. Hal ini dalam 

konteks audit berarti auditor harus menilai laporan keuangan secara objektif 

tanpa dipengaruhi oleh faktor eksternal serta melaporkannya secara transparan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti stakeholders maupun 

shareholders.  

Mengidentifikasi dan memberikan penjelasan hal audit utama secara 

eksplisit memungkinkan auditor dapat memberikan pemahaman yang lebih 

jelas terkait dengan tantangan dan ketidakpastian signifikan yang dihadapi 

pemangku kepentingan selama proses audit (Alshdaifat et al., 2024). Hal audit 

utama juga memungkinkan pengguna laporan keuangan, seperti investor untuk 

lebih memahami laporan keuangan dan sektor yang beresiko tinggi karena 

penjelasan tambahan yang diberikan (Camacho-mi et al., 2023).  

 

Penerapan SA 701 di Indonesia pada tahun pertama dinilai sangat baik, 

hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh IAPI di mana hasil 

 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al – Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al – Qur’an, Jilid 2, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.481. 
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penelitian menunjukkan bahwa 99% laporan auditor independen yang menjadi 

sampel penelitian dan memiliki kewajiban untuk menerapkan SA 701 telah 

menyajikan paragraf hal audit utama dalam laporannya (IAPI, 2023). Di 

Indonesia, nilai rata-rata jumlah hal audit utama yang dilaporkan adalah 

sebanyak 1,3 dalam satu laporan audit (IAPI, 2023). Berdasarkan sektornya, 

berikut rata-rata jumlah hal audit utama yang dikomunikasikan: 

 

Gambar 1. 1 Rata-Rata Pengkomunikasian Hal Audit Utama Berdasarkan 

Sektor di Indonesia 

Sumber: (IAPI, 2023), diolah kembali 

Gambar di atas menunjukkan bahwa Rentang pada jumlah HAU yang 

dikomunikasikan menunjukkan bahwa HAU ditentukan berdasarkan 

pertimbangan dari auditor selama waktu perikatan (IAPI, 2023). Pada gambar di 

atas sektor kesehatan memiliki nilai rata-rata hal audit utama yang disampaikan 

mencapai 1,8 di mana nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor 

lainnya. Banyaknya komposisi yang ada sebagai penyedia layanan jasa, adanya 

saling ketergantungan yang besar satu sama lain dalam berbagai hal rantai 

Barang Baku

Barang Konsumen Non-Primer

Barang Konsumen Primer

Energi

Infrastruktur

Kesehatan

Keuangan

Perindustrian

Properti & Real Estat

Teknologi

Transportasi & Logistik

0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2 1,4 1,6 1,8 2

Rata-Rata Hal Audit Per-Sektor
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pasokan, serta pemanfaatan atas perkembanan teknologi dan informasi membuat 

sistem dalam sektor kesehatan menjadi kompleks (Engelseth & White, 2018). 

Sistem dalam perusahaan kesehatan sendiri terdiri dari pengguna, penyedia 

layanan, pembayar, dan regulator (Mcpake et al., 2020). 

 Menurut Kulsum et al., (2024) sistem kesehatan adalah istilah yang 

melingkupi orang, organisasi, barang, informasi, pembiayaan, hingga strategi 

tata pemerintahan berupa regulasi dalam memberikan layanan pencegahan dan 

pengobatan untuk masyarakat. Kurangnya pengelolaan sistem kesehatan yang 

jelas dapat menimbulkan terjadinya kesulitan dan tingkat ketidakpastian yang 

tinggi sehingga mempengaruhi proses audit. Auditor dalam hal ini dapat menilai 

secara tepat terkait area-area yang akan dianggapnya sebagai hal audit utama. 

Pada umumnya, hal audit utama yang dikomunikasikan oleh auditor 

dapat beraneka ragam tergantung pada ukuran, sifat, hingga industri tempat 

entitas beroperasi. Isu-isu yang sering muncul dan disajikan dalam paragraf hal 

audit utama yaitu isu penurunan nilai aset, pengakuan pendapatan, penurunan 

nilai goodwill, hingga perpajakan. Di Indonesia, Kerugian Kredit Ekspektasian 

(KKE) menduduki urutan pertama dan menjadi isu yang paling banyak 

disajikan dalam laporan auditor independen emiten. Hal ini disebabkan 

perhitungan KKE yang cukup kompleks dan melibatkan banyak asumsi serta 

pertimbangan sehingga dikomunikasikan sebagai hal audit utama (IAPI, 2023). 

berikut isu-isu berdasarkan peringkat 10 teratas yang ada di Indonesia:  
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Gambar 1. 2 Top 10 Hal Audit Utama Berdasarkan Topik di Indonesia 

Sumber: (IAPI, 2023), diolah kembali 

Berbagai faktor dianggap dapat mempengaruhi pengkomunikasian hal 

audit utama, salah satunya adalah faktor dari karakteristik tata kelola 

perusahaan. Karakteristik tata kelola perusahaan dapat dikaitkan dengan 

perilaku pelaporan keuangan dan penilaian risiko oleh auditor (Noureldeen et 

al., 2024). Menurut Buertey et al., (2020) perusahaan dengan tata kelola yang 

kuat dapat meningkatkan manajer dan auditor untuk menyajikan lebih banyak 

informasi untuk kepentingan stakeholder sehingga dapat mengurangi konflik di 

antara mereka. Dengan demikian, hal audit utama yang dikomunikasikan oleh 

auditor seharusnya mewakili hal-hal yang telah diidentifikasi dan dipilih setelah 

berkomunikasi dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola 

perusahaan (Noureldeen et al., 2024).  

Karakteristik perusahaan juga dianggap sebagai salah satu variabel yang 

dapat mempengaruhi pengkomunikasian hal audit utama. Beberapa contoh dari 

karakteristik yang dimaksud yaitu kinerja keuangan perusahaan dan 
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kompleksitas perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dapat 

menunjukkan tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya (Kalbuana et al., 2021). Selain itu, menurut Pinto & Morais, 

(2018) perusahaan dengan kompleksitas bisnis yang tinggi dapat menyebabkan 

pengkomunikasian jumlah hal audit utama lebih banyak. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang besar dan kompleks cenderung memiliki item dengan risiko 

tinggi yang perlu diungkapkan dalam hal audit utama (Hussin et al., 2022).  

Auditor eksternal menjadi salah satu faktor paling berpengaruh dalam 

pengkomunikasian hal audit utama. Hal ini dikarenakan auditor eksternal yang 

berperan untuk memberikan hal audit utama kepada suatu perusahaan dalam 

laporan audit. Karakteristik dari auditor eksternal dapat dilihat dari reputasi 

KAP, Audit Tenure, dan lainnya. Menurut Mah’d & Mardini, (2022) 

pengkomunikasian hal audit utama lebih banyak diungkapkan dalam laporan 

audit ketika suatu perusahaan diaudit oleh KAP Big-4. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa KAP Big-4 cenderung mengkomunikasikan banyak hal audit utama 

untuk mengurangi risiko litigasi dan melindungi reputasi mereka (Joudeh & 

Aqel, 2024). 

Adanya keterikatan antara auditor dan klien dalam waktu yang lama 

akan menciptakan hubungan yang baik dan dapat mengurangi independensi 

auditor sebab adanya ancaman keakraban (Rahaman & Karim, 2023). 

Hubungan atau keterikatan yang terjadi dalam waktu lama tersebut 

memungkinkan auditor untuk mengkomunikasikan lebih sedikit informasi pada 
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hal audit utama, sehingga audit tenure ini menjadi sebuah ancaman dalam 

kualitas laporan audit (Rahaman & Karim, 2023). 

Penelitian yang membahas tentang pengaruh tata kelola, karakteristik 

perusahaan, dan auditor eksternal terhadap pengkomunikasian hal audit utama 

masih terbatas, terutama di Indonesia. Hal ini dikarenakan pengkomunikasian 

hal audit utama baru mulai di efektifkan pada periode setelah 1 Januari 2022. 

Selain itu, studi-studi sebelumnya lebih cenderung fokus pada aspek keuangan 

dan kepatuhan tanpa mempertimbangkan interaksi antara tata kelola, 

karakteristik perusahaan, dan auditor eksternal dalam mempengaruhi kualitas 

komunikasi dan transparansi dalam laporan audit.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik 

Perusahaan, dan Auditor Eksternal Terhadap Pengkomunikasian Hal 

Audit Utama”. Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi atas penelitian 

yang dilakukan oleh Joudeh & Aqel, (2024) dengan mempertimbangkan 

kelebihan dan kekurangan dari penelitian tersebut. Peneliti mengambil tiga 

variabel yang mempengaruhi pengkomunikasian hal audit utama yaitu variabel 

ukuran KAP, komite audit, dan keahlian komite audit dari penelitian (Joudeh & 

Aqel, 2024). Lalu, rapat komite audit dari penelitian Mah’d & Mardini (2022), 

dewan direksi dari penelitian Noureldeen et al., (2024), Profitabilitas dari 

penelitian Rahaman & Karim (2023), kompleksitas perusahaan dari penelitian 

Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020), dan audit tenure dari penelitian 

(Hussin et al., 2022). 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni terletak 

dari sisi objek, penelitian ini ditinjau dari perusahaan yang termasuk ke dalam 

sektor kesehatan dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), Bursa Malaysia, The Stock 

Exchange of Thailand (SET), dan Singapore Exchange (SGX). Peneliti 

meninjau objek tersebut dikarenakan sektor kesehatan memiliki kompleksitas 

bisnis yang tinggi. Penelitian ini mengambil periode tahun 2022−2023 untuk 

perusahaan di Indonesia dikarenakan pengkomunikasian hal audit utama baru 

diefektifkan di Indonesia pada periode audit atas laporan keuangan tahun buku 

2022. Sedangkan untuk perusahaan yang berada di Malaysia, Thailand, dan 

Singapura mengambil periode tahun 2016−2023 di mana tahun 2016 

merupakan tahun buku diterapkannya Key Audit Matters (KAMs) dalam 

laporan auditor independen di negara Malaysia, Thailand, dan Singapura. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini terkonsentrasi pada:  

1. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap pengkomunikasian hal audit 

utama? 

2. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap pengkomunikasian hal audit 

utama? 

3. Bagaimana pengaruh rapat komite audit terhadap pengkomunikasian hal 

audit utama? 

4. Bagaimana pengaruh keahlian komite audit terhadap pengkomunikasian hal 

audit utama? 

5. Bagaimana pengaruh profitabilit as terhadap pengkomunikasian hal audit 

utama? 

6. Bagaimana pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengkomunikasian 

hal audit utama? 

7. Bagaimana pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap 

pengkomunikasian hal audit utama? 

8. Bagaimana pengaruh Audit Tenure terhadap pengkomunikasian hal audit 

utama? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap pengkomunikasian 

hal audit utama. 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap pengkomunikasian hal 

audit utama. 

3. Untuk menganalisis pengaruh rapat komite audit terhadap 

pengkomunikasian hal audit utama. 

4. Untuk menganalisis pengaruh keahlian komite audit terhadap 

pengkomunikasian hal audit utama. 

5. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengkomunikasian hal 

audit utama. 

6. Untuk menganalisis pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap 

pengkomunikasian hal audit utama. 

7. Untuk menganalisis pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) 

terhadap pengkomunikasian hal audit utama. 

8. Untuk menganalisis pengaruh Audit Tenure terhadap pengkomunikasian hal 

audit utama. 

 



14 
 

 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

mengenai hal audit utama yang dipengaruhi oleh tata kelola, karakteristik 

perusahaan, dan auditor eksternal. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya yang 

membahas mengenai pengaruh tata kelola, karakteristik perusahaan, dan 

auditor eksternal terhadap pengkomunikasian hal audit utama. 

4. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

terkait dengan pengaruh tata kelola, karakteristik perusahaan, dan auditor 

eksternal terhadap pengkomunikasian hal audit utama. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai tata kelola dan karakteristik perusahaan yang dapat 

mempengaruhi pengkomunikasian hal audit utama. 

2. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk membantu auditor dalam menelaah hal-hal apa saja yang dapat 

mempengaruhi pengkomunikasian hal audit utama. 
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3. Bagi investor dan calon investor, dapat membantu dalam mengamati dan 

memahami potensi serta efektivitas perusahaan melalui analisis 

pengkomunikasian hal audit utama, dengan demikian investor ataupun 

calon investor dapat membuat keputusan invsetasi yang lebih tepat. 

4. Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan 

lebih lanjut dan dijadikan referensi dalam penelitianpenelitian berikutnya 

di samping memberikan pengetahuan terhadap pengembangan ilmu 

dalam bidang akuntansi dan audit khususnya mengenai hal audit utama, 

tata kelola, karakteristik perusahaan, dan auditor eksternal. 

5. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada pengguna laporan 

keuangan agar dapat memahami mengenai hal-hal penting apa saja 

menurut auditor yang dilaporkan perusahaan melalui laporan keuangan 

yang telah diaudit. Dengan adanya hal audit utama yang 

dikomunikasikan dalam laporan keuangan perusahaan juga akan 

meningkatkan transparansi dan meningkatkan kualitas informasi yang 

disampaikan kepada para pengguna laporan keuangan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirinci dalam lima bab 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I berisi latar belakang yang menjelaskan mengenai pentingnya 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang 

terdiri dari manfaat teoritis maupun praktis, serta sistematika pembahasan 

yang bertujuan untuk memetakan berbagai komponen dalam pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab II berisi tentang landasan teori yang menjelaskan mengenai teori dan 

konsep-konsep yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, tabel kajian 

pustaka yang memuat hasil penelitian dari penelitian terdahulu, kerangka 

teoretik dan pengembangan hipotesis yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel.   

3. Bab III Metodologi Penelitian  

Pembahasan pada bab III berisi tentang desain penelitian yang digunakan, 

variabel beserta definisi operasionalnya, populasi dan sampel, sumber data 

dan teknik pengumpulan data, dan metode pengujian hipotesis (alat 

statistik).  

4. Bab IV Hasil Pembahasan 

Bab IV berisi tentang gambaran umum objek penelitian/sampel, analisis 

deskriptif, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan yang berisi 
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interpretasi penulis atas hasil yang telah dikelola dan diperoleh dalam 

penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab V berisi penutup berupa kesimpulan atas hasil penelitian yang 

diperoleh, keterbatasan yang dialami penulis dalam proses penelitian, serta 

saran-saran dari penulis untuk penelitian mendatang.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji seberapa jauh 

tingkat pengkomunikasian hal audit utama di beberapa negara yang berada di 

wilayah ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Singapura. 

Penelitian ini menggunakan variabel hal audit utama sebagai variabel dependen 

dan tata kelola, karakteristik perusahaan, dan karaktersitik auditor eksternal 

sebagai variabel independen.  

Random Effect Model (REM) merupakan estimasi yang terpilih 

berdasarkan hasil pengujian regresi data panel yang telah dilakukan dan untuk 

dijadikan bahan analisis dalam uji hipotesis. Berdasarkan Uji F yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa pada penelitian ini, variabel independen secara 

bersamaan (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun kesimpulan dari analisis Uji T sebagai berikut: 

1. Dewan Direksi, Rapat Komite Audit, Return on Assets (ROA), dan Audit 

Tenure tidak berpengaruh terhadap pengkomunikasian Hal Audit Utama 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI, Bursa Malaysia, SET, dan SGX 

tahun 2016−2023. Pada konteks teori keagenan, beberapa variabel tersebut 

tidak terbukti kebenarannya dalam penelitian ini. Ukuran dewan direksi dan 

rapat komite audit yang besar maupun kecil tidak mempengaruhi 

pengkomunikasian hal audit utama, hal ini dikarenakan fokus pada hal audit 

utama lebih terletak pada anggota komite audit sebagai pengawas pelaporan
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laporan keuangan dan adapun frekuensi rapat yang sering dilakukan juga 

belum tentu membahas hal audit utama sehingga dua mekanisme tata kelola 

ini tidak selalu dapat memitigasi adanya konflik keagenan yang terjadi. 

Return on Assets (ROA) tidak selalu berhubungan dengan 

pengkomunikasian hal audit utama dikarenakan hal audit utama lebih 

terfokus pada kompleksitas bisnis ataupun akun-akun tertentu yang tidak 

ada hubungannya langsung dengan laba perusahaan. Audit tenure juga tidak 

terbukti kebenarannya dalam konteks teori keagenan dikarenakan baik 

perusahaan maupun auditor yang melakukan hubungan lebih lama ataupun 

singkat tidak akan mempengaruhi objektivitas dan independensi dari 

seorang auditor karena terikat dengan prinsip etika yang berlaku, sehingga 

audit tenure tidak selalu dapat memitigasi konflik keagenan yang terjadi. 

2. Komite Audit, Keahlian Komite Audit, dan Kompleksitas Perusahaan 

berpengaruh signifikan positif terhadap pengkomunikasian Hal Audit 

Utama pada perusahaan di BEI, Bursa Malaysia, SET, dan SGX tahun 

2016−2023. Pada teori keagenan, ketiga variabel ini terbukti kebenarannya. 

Komite audit dan keahlian komite audit sebagai salah satu mekanisme tata 

kelola perusahaan dapat berperan sebagai pembantu manajemen untuk 

berkomunikasi dengan auditor eksternal dalam proses audit dan 

pengkomunikasian hal audit utama. Jika anggota Komite Audit banyak serta 

proporsi anggota yang memiliki keahlian keuangan lebih besar tentunya 

akan dapat berjalan dengan efektif karena dalam anggota komite tersebut 

lebih banyak yang faham akan area risiko dalam laporan keuangan sehingga 
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dapat menelaah hal-hal signifikan mana saja yang akan dijadikan sebagai 

hal audit utama. Komite audit dan keahlian komite audit dapat memitigasi 

terjadinya konflik keagenan melalui transparansi pada hal audit utama. 

Sedangkan kompleksitas perusahaan yang semakin besar tentu juga akan 

memberikan informasi yang lebih mendalam sehingga karena memiliki 

tingkat risiko yang tinggi sehingga membuat pengawasan lebih detail. 

Melalui berbagai informasi yang dikomunikasikan dalam paragraf hal audit 

utama akan dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi diantara 

prinsipal dan agen.  

3. Ukuran KAP berpengaruh signifikan negatif terhadap pengkomunikasian 

Hal Audit Utama pada perusahaan di BEI, Bursa Malaysia, SET, dan SGX 

tahun 2016−2023. Menurut teori keagenan, ukuran KAP dapat memitigasi 

terjadinya asimetri informasi yang menjadi konflik keagenan dalam sebuah 

hubungan antara prinsipal dan agen hal ini dikarenakan ukuran KAP dapat 

menggambarkan kualitas audit yang baik. KAP dengan ukuran yang kecil 

maupun besar akan sama-sama menghasilkan hal audit utama yang baik hal 

ini dikarenakan baik KAP kecil maupun besar sama-sama berada dalam 

aturan dan standar audit yang sama. Dengan demikian, KAP dengan 

reputasi yang kecil maupun besar akan dapat membantu untuk mengurangi 

terjadinya konflik keagenan melalui jaminan atas kualitas yang baik dari 

laporan audit yang dilaporkan. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Perlu bagi peneliti berikutnya untuk mengetahui kekurangan yang 

ada pada penelitian ini guna di penelitian selanjutnya memperoleh hasil 

yang lebih baik lagi. Berikut keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan yang 

berada di sektor kesehatan. 

2. Sampel dalam penelitian ini tidak sepenuhnya mewakili keseluruhan 

wilayah ASEAN dikarenakan dalam penelitian ini hanya ada beberapa 

negara anggota ASEAN yang disertakan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen yang 

mewakili karakteristik tata kelola, karakteristik perusahaan, dan 

karakteristik auditor eksternal 

4. Hidden area yang sulit untuk diakses yakni terkait informasi internal 

perusahaan seperti kebijakan yang tidak tertulis ataupun konflik 

kepentingan yang terjadi yang dapat mempengaruhi pengkomunikasian 

hal audit utama. 

5. Perbedaan budaya dan sosial antar negara membuat praktik 

pengkomunikasian hal audit utama menjadi terbatas dalam hasil 

penelitian untuk digeneralisasikan secara luas. 

2. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam meneliti tema yang sama. Adapun saran dari 

penyusun sebagai berikut:  
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1. Di penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan multi sektor 

guna memperluas wilayah sampel seperti sektor telekomunikasi, jasa 

keuangan, energi, dan lainnya sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan di semua sektor.  

2. Untuk peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan 

variabel moderasi maupun mediasi.  

3. Peneliti berikutnya diharapkan untuk menggunakan proksi lain dalam 

mengukur karakteristik tata kelola, karakteristik perusahaan, dan 

karakteristik dari auditor eksternal. 

4. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan metode kualitatif 

dengan wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan audit seperti auditor hingga tata kelola perusahaan 

seperti komite audit, dewan direksi, maupun dewan komisaris. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan pengaruh 

dari globalisasi yang terjadi di berbagai negara serta berbagai regulasi 

atau stardarisasi yang ada pada setiap negara yang diteliti.  
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